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INSIDENSI KISTA TOXOPLASMA GONDII 

DALAM OTAK KUCING DI PASAR 

KOTAMADYA SURABAYA 

OCKY DWI SUPROBOWATI 

INTI SARI 

J 

Penelitian i~i bertujuan untuk mengetahui insidensi 
kista Toxop la:s·ma· gond i ·i dar i otak kue ing d i pasar Kota- . 
madya Surabaya yang diinokulasikan pada meneit. 

Sejumlah 24 ·ekor kueing dengan batasan ukuran pan­
jang dari 24 - 34 em pada anak kueing (± berumur 6 - 12 
minggu), umur muda dengan ukuran panjang 35 - 44 em 
(± 4 - 6 bulan), dan umur dewasa dengan ukuran panjang 
lebih dari 45 em (lebih dari 6 bulan). Setiap ekor kueing 
tersebut diambil otaknya kemudian diinokulasikan pada 4 
ekor meneit seeara intra peritonial. Uji yang digunakan 
pada penelitian ini adalah analisis Chi-kuadrat, terbukti 
dengan ditemukannya kista Toxoplasma gondii dari otak 
kueing yang diinokulasikan pada meneit setelah perlakuan 
selama satu bulan ~ 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebanyakan dari 
kueing dengan umur dewasa (87,5%) yaitu tujuh dari 
delapan kueing di pasar Kotamadya Surabaya terkena 
Toxoplasma gondii, walaupun hal ini tidak menutup kemung­
kinan untuk terjadinya Toxoplasmosis pada kueing umur 
anak ·dan kueing umur muda. Kasus kejadian kista 
Toxo~lasma gondii pada anak kueing dan kueing muda 
masing-masing sebesar satu (12,5%) dari delapan ekor dan 
tiga (37,5%) dari delapan ekor yang positif. Sedangkan 
dari 24 ekor kueing yang diisolasi terdapat 11 (45,8%) 
ekor kueing yang positif Toxoplasmosis. Berdasarkan 
analisis dengan uji Chi-kuadrat didapatkan perbedaan yang 
nyata (p < 0,05) antara anak ku e ing dengan kueing dewasa, 
serta antara anak kueing denga n kueing muda di pasar 
Kotamadya Surabaya. Namun demikian antara kueing muda 
dengan kueing dewasa tidak ada perbedaan yang nyata 
(p > 0,05). 
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Latar Belakang Kasalah 

BAB I 

PHNDAHULUAN 

Hubungan manusia ~an hewan kian hari kian erat, 

sehingga peranan zoonosa menjadi semakin penting bukan 

saja penyakit pacta manusia asal hewan (Anthropozoonosa), 

teta~i juga penyakit hewan asal manusia (Zooanthropo­

zoonosa), sehingga kewaspadaan terhadap penyakit asal 

hewan perlu ditingkatkan. Hal ini selain bertujuan untuk 

menjaga kesehatan hewan dari berbagai penyakit, juga men­

cegah kemungkinan penularan suatu penyakit dari hewan ke 

manusia. Satu diantara penyakit asal hewan yang penting 

peranannya, baik dalam bidang kesehatan ataupun bidang 

peterrrakan adalah toxoplasmosis. 

Toxoplasmosis adalah penyakit parasit yang disebab­

kan oleh protozoa Toxoplasma gondii, di mana dalam siklus 

hidupnya Toxoplasma gondii mempunyai induk semang sejati 

yaitu kucing yang termasuk dalam famili Felidae dan induk 

semang antara yaitu hewan berdarah panas, burung serta 

manusia. 

Hasil sigi serologis titer antibodi manusia menurut 

Clarke dkk. (1973) adalah 20% untuk daerah Kresek, Jawa 

Barat dan 51% untuk daerah Yogyakarta. Durfee dkk. 

1 

IR - PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Insidensi Kista Toxoplasma ... OCKT DWI SUPROBOWATI 



2 

(1976) mengata kan sebanyak 31% untuk daerah Kalimantan 

Selatan, Cross dkk. (1976) menemukan 9% untuk daerah 

Sumatera Utar a dan 16% untuk daerah Lembah Li ndu, 

Sulawesi Tenggara. 

Distribu si dan prevalensi penyak i t tersebut di­

pengaruh i ol eh lingkungan fisik dan bi o logi s serta 

tingkat ekonomi penduduk. Makin jelek ataup un mak in 

rendah keadaan dari keempat faktor tersebut akan mem­

perlu as dan mempertinggi distribusi serta prev alensi 

toxoplasmosi s (Adyatma, 1980; Soemilah, 1880). 

Binatang peliharaan sebagai s umbe r daging terutama 

babi sangat penting peran annya dalam pen u laran toxoplas­

mosis melalui daging y a ng tidak dimasak dahulu atau 

kurang matang. Durf ee dkk. (1876) menyat akan bahw a 

kelompok orang yang suka makan dctging mentah atau kurang · 

masak mempunyai prevale nsi antibodi Toxoplasma gondii 

lebih tinggi. 

Penularan yang paling sering menurut Levine ( 1977) 

adalah sebagai berikut : 

a. Tertelannya kista y a ng b~rasal dari kucing. 

b. Tertelannya k i sta jaringan/kelompok merozoite 

terkandung dalam daging mentah atau yang 

dimasak dengan baik. 

yang 

tidak 

c. Tertelannya ookista yang terkandung dalam tubuh induk 

semang antara. 

d. Melalui . plasenta 
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e. Kecelakaan di laboratorium karena kontak melalui luka 

ataupun terjadi secara per oral. 

f. Transfusi leukosit dari darah penderita. 

g. Penyuntikan merozoit. 

Dari ketujuh sumber penularan. toxoplasmosis di atas, 

empat cara pertama merupakan sumber penularan yang sering 

terjadi (Levine, 1977). 

Gejala klinik penyakit ini baik pada induk semang 

antara maupun induk semang utama pada umumnya tidak ter­

lihat secara nyata, sehingga pengobatan terhadap penyakit 

ini banyak mengalami hambatan. Hambatan terjadi karena 

pada umumnya penyakit tersebut baru diketahui setelah 

Stadium lanjut dengan akibat-akibat yang menyerta inya. 

Hartley dan Marshal (1957) yang dikutip oleh Arthur 

(1979) mengungkapkan bahwa 50 - 60% kas us kegugu ran, 

lahir prematur, lahir dalam keadaan mati dan kemat ian 

neonatal disebabkan toxoplasmos i s akut maupun sub klin is. 

Khususnya dalam bidang kesehatan masyarakat veteri­

ner, pemberantasan penyakit ini perlu dikaji lebih 

mendalam mengingat sumber penularan utama adalah kucing. 

Kucing yang merupakan hewan kesayangan dan paling sering 

berhubungan langsung dengan manusia. Selain itu kucing 

liar merupakan sumber penularan yang sangat penting, 

karena kebiasaannya membuang kotoran di sembarang tempat. 

Apabila kotorannya mengandung ook ista, maka kemungkin an 

pencemaran lingkungan adalah sangat besar. - Kucing, ba ik 
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peliharaan maupun liar, tertular toxoplasmosis ka rena 

memakan makanan yang tidak bersih, kurang matang atau 

memakan tikus yang mengandung kist a dalam jaringan tubuh-

nya. Kon tak langsung maupun t ida·k langsung an t ara 

manusia dengan kucing merupakan jembatan utama penyebaran 

penyakit t oxoplasmosis. Tikus, domba, babi , 
lc 
burung 

gereja dan beb e rapa spesies arthropoda yang t uru t ber-

per an dalam proses penularan yang kesemu anya era t 

hubungannya dengan kehidupan manusia perlu juga mendapat 

perhatian (Adyatma, 1980; Frenkel dan Rui z , 1981) . 

Bertolak pada keadaan dan mas alah tersebut di atas, 

~erlu dilakukan penelitian terhad ap insidensi kista 

Toxoplasma gondii da lam otak kucing dan pad a be berapa 

umur kucing di pasar Ko tamadya Su rabay a. Penelitian 1n1 

dilakukan dengan ca r a pem e riksaan or gan isme. Seb aga i 

bahan yang d i dug a ( isolat) digunak an otak kucing ya~g 

kemudian diinokulasikan ke hewan pe rcob aan (mencit ) dan 

dilihat ada tidaknya kista Toxoplasma gondii pada jaring-

an tubuhnya. 

I dentifikasi Kasalah 

Atas dasar latar belakang penelitian tersebut d i 

atas, dikemukakan masalah-masalah sebagai berikut 

a. Insidensi toxoplasmosis di Indonesia cukup merata 

dengan hasil uji serologis, baik pada manusia maupun 

hewan . 
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b. Ku cing berpe r an s eb aga i s umb e r penu la r an l a n ~sung d~J l 

dag i ng ya ng be r a sal dar i in duk s emang an tara s e baga i 

s umb e r penular an t id ak langsung. 

c . Ot a k . me ru pa kan Salah sa tu organ tubuh yang . mungki n 

tertul a r toxopl a smo s i s . 

Rumusan Permasalahan · 

Rumusan permasalahan yang d1jadikan obyek dalam 

penelitian ini ialah : 

a. Sejauh mana insidensi kist a Toxoplasma gondii dalam 

otak anak kucin~. kucing muda dan dewasa di pasar 

Kot amadya Surabaya. 

b. Apakah ada perbedaan insidensi kista Toxopl a sma 

gondii antara anak kucing , kucing muda dan kucing 

dewas a. 

Tujuan Penelitian 

Tuju a n y ang dapat di ke mukakan dalam penelitian ini 

adalah : 

1. Untuk mengetahui besarnya insid ensi kista Toxopl asma 

gondi i d a l am ot a k ku c ing di pasar Kotamadya Surabaya . 

2. Untuk mengetahui se jauh mana perbedaan insid ensi 

kist a Tox opl cisma g ond ii d a ri berbagai j en i s umur an a k 

kucing, ku c in g mud a dan ku c ing d e wasa. 
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Kegunaan Penelitian 

a. Data yang diperoleh diharapkan dapat menjadi inforrua s i 

dasar untuk mengetahui besarnya insidensi toxopl a s mo ­

sis pada kucing di pasar Kotamadya Surabaya . 

b. Data yang didapat diharapkan sebagai in formas i das ar 

untuk memberantas toxoplasruosis. 

c. Data yang didapat rli ha rapkan sebagai bahan informas i 

untuk mas yarakat sehubungan dengan penularan toxo~las­

mosis dan dampak yang ditimbulkannya. 

Hipotesis 

Dari tuju an-tujuan yang dikemukakan di atas, hipot e ­

sis yang dapat d i ambil dalam penelitian i ni adalah s ebagai 

berikut : 

1. Terdapat pe rbedaan insidens i kista Toxoplasma g ond ii 

antara anak kuc ing, kucing muda dan kucing dewasa. 
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Etiologi 

BAB II 

'fiNJAUAN PU~TAKA 

Toxoplasmosis adalah suatu penyakit yang disebabkan 

oleh Toxoplas las ma gondii, yaitu s uatu protozo a yang dapa t 

menyerang manusia dan hewan. Levin (1 985 ) melapor kan . 

protozoa ini pertawa ka l i ditemukan ole h Ni co le dan 

Manceaux tahun 1908, dari hati serta limpa sejenis r od en -

tia Ctenodactylus gondii. Protozoa ini me ru pakan p arasi~ 

obligat intraseluler yang mempunyai tiga bentuk ya1 g dapat 

menyerang manusia. hewan berdarah panas dan burung. 

Ketiga bentuk tersebut adalah tac by zoi te a tau 

trophozoite dalam kista maupun d'lam ca i ran tubuh , bentuk 

bradizoyte dalam ki s ta jaringan . Bentuk ketiga ada lah 

sporozoyte dalam ookista dan hanya berlangs ung dalaru t ubu 
.----· 

-------kucing. Soulsby ( 1986 ) menyatakan bahwa spesie s i n 

termasuk dalam : 

Genus Toxoplasma 

Sub Famili Toxoplasmatinae 

Famili Sarcocystidae 

Sub Class Coccidia 

Class Sporozoa 

7 
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Bentuk pertama yaitu tropozoite berbentuk menyerupai 

bulan sabit dengan panjang 4 - 6 u dan lebar 2 - 3 u, 

berinti lonjong dengan kariosom terletak di tengah. 

Pewarnaan dengan metoda Reman owsky didapatkan inti yang 

berwarna merah, sedang sitoplasmanya berwarna biru pucat. 

Bentuk kedua yaitu bradizoite dalam kista membe lah 

secara endodyogeoy, yang membelah deogan lambat dalam 

kista jar ingan dan "ter j ad i sete lah terben tuk ant ibod i 

(Catcott, 1975). 

Kista jariogan didapatkan pada infeksi kronis a t au 

asimptomatis, koogeoital dan perolehan terdapat pada 

otak, otot skelet dan jantung . Kista ini dapat berisi 

60.000 bradyzoite dan mampu bertahan selama beberapa hari 

dalam jaringan setelah induk se~ang ma l i. Ookista adalah 

bentuk ketiga yang terdapat dalam usus kucing dan biasa­

nya ke lu ar bersama dengan t inj a kuc i111~. Ben tuk i n i 

sangat tahan Lc rhadap penearuh 1 i nglmngan tertJta.ma ya ng 

telah ber£:p nrulasi ( IIH:~ n~andung sporozoi.k) mampu ber tar <.tn 

selama 10 bulan pada :;;ul!u 24°C, selamt=~ ?8 hari pada s uhu 

37° C (D ubey d u . , 1970; Frenkel u il., 1970; Siegmund, 

1979; Soulsby, 1986). 

Siklus Hidup 

Siklus hidup Toxoplasma gond ii dapat dibagi menjadi 

dua bagian yaitu siklus seksual dan siklus aseksua . 

Siklus seksual lazim disebut siklus enteroepitheli al, 
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berlangsung dalam tubuh kucing atau famili feli dae lain­

nya, yang disebut sebagai in~uk semang sejati (definitive 

h.Q.ll.). Sed·angkan s iklus ekstrain test inal ter j ad i pad a 

j aringan 

lainnya 

Hofstad 

berdarah 

ekstraintestinal kucing maupun induk semang 

(Baverly, 1976; Hofstad, 1985). Selain itu 

(1885) juga menyatakan bahwa manusia dan hewan . 

panas dapat bertindak sebagai induk semang 

antara dan hanya siklus aseksual saja yang terjadi. 

Stadium aseksual dimulai dengan termakannya kista ataupun 

ookista infektif oleh induk. semang antara. Waktu yang 

diperlukan dari periode prepaten bradyzoit e 3 - 10 hari, 

tachyzoite 5 - 10 hari , dan untuk menjadi ookista me ­

merlukan waktu selama 24 hari atau lebih. 

Kista yang berisi bradyzoite dan tachyzoite men gala ­

mi perkem~angan menjadi lima tipe yaitu tipe A, B, C, D, 

dan E. Masing-masing tipe dibedakan berdasarkan jumlah 

organisme dan cara p~mbelahannya (Soulsby, 1986). 

Tipe A terlihat 12 - 18 jam setelah infeksi. Tipe 

ini merupakan pembelahan terke ~ il dan terdiri atas dua 

atau tiga organisme dalam j~junum. Tipe B terjadi 12 -

54 jam setelah infeksi . Tipe ini merupakan inti yang 

terdapat di tengah yang disebut sebagai inti utama. Tipe 

B terbagi atas pembelahan endodyogency dan endopolygency. 

Tipe C terjadi 24 - 54 jam s e telah infeksi dan terbagi 

atas schizogony. Tipe C ini mempunyai inti sub terminal . 

Tipe D terjadi dar i 32 jam sampai 52 hari setelah infeksi 

-
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dan sejumlah 90% dari Toxoplasma gondii ditemukan dalam 

usus kecil pada saat itu. Bentuk tipe E lebih kecil dari 

tipe C dan terbagi atas schizogony yang terjadi 3 - 15 

hari setelah infeksi dan mirip dengan bentuk tipe D 

(Sou lsby, 1986). 

-!'~ ,., ,, ... 
··~ 

@ 
!ertelan· daglng yang 
tir1nteks1 kista ·ja-

babl anjlng 
..., . ~~ 

J•J J•J J•J. J• J J•J 

Tl•· .1( 1•r curn· n<·r :: ~~~~~ c-,r~ll•· n«el t ... r.et t una 

t.~·v,· l f t •un;J l n \ lu: lut. · ~<o~\ lnt' 
llo llo I fv 

... col c~l "" - ·- :-···- -· - --··--j;j· .. - ·}';iu••u• 
J h·• n .. "'. · 
' .;. \• ("''''' ... _...,, , ... ~..,n I··· · ~• ,~,~,. 

Ga.llbar 1. Siklus Hidup Toxoplasma gondii (Dressen~ 1983) 
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Stadium seksual diawc:tli dengan berkembangnya 

merozoite menjadi makrogamet dan mikrogamet di dalam sel 

epithel usus . Kedua gamet tersebut mengalami proses 

fertilisasi sehingga te rb entuk zygote dan selanjutnya 

tumbuh menj adi ookista. Ookista dipasasekan ke dalam 

usu s dan keluar bersama tinja setelah dua hingga tiga 

hari. · Pada suhu 24°C menjadi infektif a tau mengalarni 

sporu las i (Sou lsby, 1986). 

Siklus ekstra iotestinal merupakan siklus hid up 

berikutnya. Siklus . ' . 
~n1 terj~di di luar jaringan usu s 

induk semang sejati atau kuciog, terutama terjadi pada 

induk semang antara. Siklus e kstraintestinal terjadi 

secara bersamaan dengan siklus enteroepithelial di dalam 

tubuh induk semang sejati. · 

Setelah infeksi per oral, tachyzoite yang terbentuk 

memperbanyak diri secara endodyogeny dalam vakuola be-

berapa jenis sel yang diserang. Akumulasi tachyzoit di 

dalam sel berisi delapan ·atau lebih tachyzoite, disebut 

sebagai kista semu. Bila kista semu pecah, tachyzoite 

menyerang sel-sel di sekitarnya dan menyebar ke seluruh 

tubuh melalui aliran darah atau limfe. Parasitemia dapat . 

terjadi beberapa kali sampai terbentuk antibodi dalam 

plasma akibat reaksi kekebalan tubuh. Tachyzoit~ akan 

dihancurkan kecuali yang telah berkembang menj adi 

bradyzoite di dalam kista jaringan. Kista jaringan 

ditemukan paling cepat pada hari kedelapan setelah induk 
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semang mengalami infeksi dan ma mpu bertahan selama induk 

semang hidup. Bila kekebalan tubuh menurun maka kemung ­

kinan bradyzoite dilepas dan berk~mbang kembali menjadi 

tachyzoite. Sebagai akibatnya infeksi toxoplasmosis akut 

terulang kembali (Soulsby, 1986; Fayer, 1981; Krahenbuhl 

dan Remington, 1982). 

Kekebalan tubuh terhadap txoplasmosis timbul pada 

akhir periode ekstra seluler yang ditandai dengan banyak­

nya kista pada jaringan otot dan syaraf. Antibodi ini 

dapat menetralisir parasit ekstra seluler tetapi tidak 

mampu menetralisir parasit intra seluler (Krahenbuhl dan 

Remington, 1982). 

Penularan Toxoplasmosis 

Toxoplasma goodii adalah salah satu parasit 

terdapat pada hewao dan dapat menyebabkao infeksi 

yang 

yans 

mampu bertahan lama pada manusia, mamalia maupun pada 

buruog. 

Salah satu dari tiga bentuk iofeksi Toxoplasma 

goodii adalah kista jaringan. Kista jaringan banyak 

ditemukan terutama pada otak, otot skelet dan jantung 

induk semang penderita toxo~lasmosis kronis. Kista 

jaringan dapat bertahan dalam tubuh induk semang selama 

perjalanan penyakit atau selama hidupnya, karena tidak 

dapat ditembus oleh kekebalan humoral ataupun kekebalan 

selluler. 
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I n fe ksi Toxoplasma gondi i dapat melalui berbagai 

cara, t etapi yang paling ser ing dan utama adalah secara 

pe r oral dan transplasental. Se cara eksperimen, infeksi 

d apat t erjadi melal u i intrape r itonial, subcutan , intra 

vena , intra vagina , pe r inhala:..:.i. Diduga pula pad a 

beberapa jenis serangga yang d apat bertindak sebagai 

vekt or bi o logis (Blood a nd Handerson , 1974; Bruner and 

Gill e s pil, 1973). 

PENULARAN TO XOPL.ltSI10SIS · 

• .IAGUARVNDI 
• 108CAT 
• "-"'A 

Ptnularan Toxoplasma. Kucing dan hewan- sebangsanya merupakan induk 
•••one utama. Hewan-hewan lain dan manusia merupakan induk semang 
•ntara. Lalat dan kecoak dapat bertindak sebaeai vektor. Di bagian 
kor.•n menunjukkan infeksi oleh ookista. Di sebelah kiri menunjuk-
kan p~nularan melalui memakan daeine. Di baeian 
p~nularan secara kongenital (placenta). 

bawah menunjukka n , 
·• .. 
• 
1 

Gambar 2. Penularan Toxoplas~osis (Dubey~ 1972) 
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Infeksi per oral terjadi karena memakan ma kanan yang 

mengandung kista, pseudokista atau makanan yang tercemar 

tinja yang mengandung obkista dari kucing atau spesies 

Felidae lainnya (French dkk., 1970; Jewel dkk., 1972). 

Selain itu dapat pula melalui makanan yang terkontaminasi' 

sekresi dari penderita akut. 

Jarak antara masuknya agen p~nyakit sampai dikeluar­

kan kembali bervariasi menurut virulensinya, cara penula­

ran serta jenis hewan yang diinfeksi .. Hingga saat ini 

yang dapat mengeluarkan ookista adalah famili Felidae 

saja (Dubey dkk., 1970). 

Wanita hamil yang terkena infeksi toxoplasmosis akan 

menularkan penyakit · tersebut kepada janinnya melalui 

plasenta. Janin yang terserang tox~plasmosis mungkin akan 

terjadi kalsifikasi otak, hydrocephalus, mikrocephali dan 

gangguan psychomotor. Infeksi yang terjadi pada mamalia 

diduga melalui makanan tercemar tinja kucing dan 

transport mekanik, misalnya oleh lalat . Tacbyzoite dapat . 

ditemukan pacta air ruata, lendir hidung, air liur, air 

susu, lendir vagina, semen, tinja dan urine dari 

penderita toxoplasmosis dalam bentuk awal. Selain itu 

toxoplasmosis dapat menular melalui membrana mukosa induk 

semang (Dubey dkk., 1977). 

Pemindahan toxoplasma dalam bentuk ookista dapat 

dilakukan oleh lalat Chrysomya .megacephala (Wallace, 

1971). Lalat tersebut masih mengandung ookista infektif 
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48 jam setelah kontak dengan tinja kucing. Sedangkan 

Musca domestica mampu mengandung ookista infektif sampai 

24 jam setelah kontak dengan tinja kucing. 

Di alam, ·selain lalat, serangga lain yang dapat 

menula'rkan toxoplasma adalah kecoak (Periplaneta 

americana dan Leucophaea made ra t· ). Dar i hasi 1 percobaan 

kecoak dapat menyebarkan toxopl as ma setelah memakan tinja 

kucing yang mengandung ookista infektif (Frenkel dan 

~uiz, 1981). 

Wallace (1973) juga melaporkan bahwa tikus pun dapat 

bertindak sebagai reservoir to~oplasma untuk kucing. 

Tikus yang berpotensi cukup besar dalam menyebarkan 

toxoplasma adalah tikus rumah, l::1.!ili musculus. 

Patogenesis 

Toxoplasma gondii segera menyerang sel-sel atau 

difagotisir setelah parasit ini menginfeksi tubuh induk 

semang. Parasit yang ruenyerang sel mengadakan per ­

kembangbiakan secara binnary fission (membelah diri 

menjadi dua hingga tiga kali dalam sehari), sehingga 

memenuhi sitoplasma sel tersebut. Keberadaan parasit ini 

mengakibatkan sel pecah dan membebaskan parasit serta 

antigen terlarut. Kemudian menyerang sel di dekatnya, 

kelenjar limfa set~mpat, dan mencapai organ-organ tubuh 

melalui aliran darah. Pacta induk semang yang bunting, 

parasit ditularkan kepada janinnya secara transplasental 
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sehingga dapat menyebabkan keguguran saat kebuntingan 

berumur trisemester pertama. Keberadaan Toxoplasma gondii 

dalam sistem sirkulasi mengakibatkan terjadinya parasite­

mia yang persisten ~ada manusia maupun hewan. Jika 

proliferasi berjalan cepat menimbulkan foki nekrotik pada 

jaringan yang diserang diikuti pneumonia eksudatif. 

Kelainan-kelainan ini mengakibatkan gangguan pada fungsi 

organ tersebut sehingga menyebabkan kematian induk semang 

(Frenkel, 1956). 

Pada . penelitian didapatkan hasil bahwa pembentukan 

kista terjadi paling cepat delapan hari setelah infeksi. 

Terbentuknya kista dalam berbagai organ dan 

karena adanya proses kekebalan dan kista dapat 

selama hidupnya induk semang (Remington dan 

1981). 

Aspek K~inis Toxoplasmosis 

jaringan 

bertahan 

Demonts, 

Gejala klinis toxoplasmosis yang tarupak pada kucing 

adalah kesulitan bernafas, demam dengan suhu 104 - 106°F, 

anoreksia dan depresi. Se1ain itu juga terlihat keadaan 

enteritis, pembesaran kelenjar mesenterika, keguguran, 

ikterus dan kelainan pacta mata. Infeksi berat mengaki ~ 

batkan kematian pacta kucing setelah 3 hingga 12 hari . 

Jika terlihat keadaan tremor, inkoordinasi, kebutaan dan 

tanda-tanda kelainan syaraf lainnya, maka prognosanya 

menjadi jelek (Timoney, 1976) . . 

/ 
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Desmont, 1981). 
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Toxo~lasmosis pada sapi umumnya berjalan akut dengan 

gejala klinis kelainan syaraf yang diikuti kelemahan. 

Gejala lainnya adalah sesak nafas, bersin, batuk, kejang, 

tremor pada kepala dan leher. Terjadi pula peningkatan 

suhu tubuh, diare berlendir yang mengandung darah, radang 

ambing dan kadang-kadang mengakibatkan keguguran (Levine, 

1977; Soulsby, 1986). 

Babi dewasa yang terinfeksi Toxoplasma gondii me­

nampakkan tanda-tanda kelemahan, inkoordinasi, batuk, 

tremor dan radang usus. Terjadi peningkatan suhu tubuh, 

diare, radang hati, radang ginjal, radang limpa, radang 

kelenjar limpa dan ascites . Babi terinfeksi saat baru 

dilahirkan tampak kurus dan mengalami kesulitan bernafas 

(Seddon, 1966; Levine, 1977). 

Toxoplasmosis pada domba pada umumnya mengakibatkan 

radang plasenta yang mengakibatkan keguguran atau ke­

matian yang terjadi saat dilahirkan (kematian neonatal). 

Keguguran terjadi pada tiga hingga empat minggu . tera kh ir 

dari masa kebuntingan (Seddon, 1966). 

Toxoplasmosis pada anjing muda mempunyai dua bentuk, 

yaitu bentuk viseral dan syaraf. Bentuk v i seral ditandai 

dengan kekurusan, demam, kondisi yang menurun, diare dan 

radang paru-paru. Bentuk syaraf ditandai dengan gangguan 

psikis dan lokomotor, radang ota k dan selaput otak. Pada 

anjing dewasa, infeksi biasanya bersifat subklinis. 
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Gejala lain ada la h tidak adanya na f su ma kan , ~elapu t 

lendir pu c at, adanya tinja !<tda h i d Lmg da n ntat a, f..;c r· t a 

kelahir an pr ema t.1n r-1t.o. u kegu gUl. <..o.J J (SedJon, 1966; Lc:vi nt: , 

1977 ) . 

:i <..t 1 t n f. , ._. L <J. -~ , hat i yang n t: In ,-, t. i k . l arubung d an usus. 

Ji ka h~w~n dapat be rt a han hidup, maka terjadi diare dan 

ke butaan . Kebutaan terjadi kar ena pros es peradangan pad a 

kiasma optikum ( Sedd on , 1966; Sou lsby, 1986). 

Toxoplasmos is dapat me nye babkan chorioretinitis 

(radang selapu t retin a) pada manusia y a ng terjadi karen a 

infeks i biasa atau kongenital. Pact a kasus-kasus lain 

kebanyakan bers ifat subklinis . Gejala klinis yang dapat 

timbul sep t:r ti d emam, rasa tak enak badan , s akit pada 

jaringan oto t , pneumon ia, radan~ selaput o tak serta 

keguguran pad a ibu ham il (Sasmita , 1991 ). Tipe kongeni­

tal · yang ter jadi pada bayi - bayi yang baru dilahir kan 

mengakibatkan kelainan pada otak dan gangguan psikomotor 

yang diikuti dengan angka mortalitas yang tinggi Siim 

(1963) dan Le v ine (1977) me mbagi toxoplasmosis menjadi 

empat tipe, yaitu : 

a. Tipe limfadenopati tanpa atau bergantian selama dua 

hingga empat minggu atau lebih. Tanda klinis yang 

tampak antara lain pembesaran kelenjar limfa, nyeri 

pada tenggorokan dan kelemahan tubuh. 
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b. Tipe yang menyerupai typus dengan adanya exantema 

pneumunia atypis, mio c arditis, meningoencephalitis 

y~ng dapat berakhir dengan kematian. Pada tipe ini 

tidak selalu didapatkan limfadenopati. 

c. Tipe cerebrospinal yang ditandai dengan · demam 

encephalitisJ konvulsi, yang berakhir dengan kemati ­

an. 

d. Tipe mata ditandai keradangan pada re&ina mata yang 

kronis dan dapat mengakibatkan keb~taan. 

Diagnosa 

Secara klinis, diagnosa berdasarkan adanya gejala 

klinis sulit ditega kkan, karena toxoplas mosis tidak me­

nunjukkan g e j a la yan g jelas dan khas . Keadaan in i 

menyebabkan pe r lunya diadakan pemeriksaan secara mikros­

kopis, biologis maupun serologis (Hagan s ,1961). Diagno sa 

yang sangat meyakinkan adalah isolasi 

dengan cara mengisolasi bahan-bahan 

hewan percobaan (Soulsby, 1986). 

protozoa, yaitu 

yang diduga ke 

Antibodi Toxoplasma gondii di dalam serum pende r i t a 

dapat dideteksi antara lain dengan menggunakan cara Sabin 

Feldman dye test, tes hemaglutinasi tidak langsung 

(indirek) serta enzym linked imunosabent assay (Elisa) 

adalah cara yang paling sering digunakan. Sabin-Fe ldman 

dye test, tes antibodi imunoflo uresen dan test hemagluti­

nasi tidak langsung terutama di belakang untuk mendeteksi 
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Ig G. Sedangkan imunoflouresen dan Elisa dapat digunakan 

untuk mendeteksi baik Ig G maupun Ig M. Hasil peneriksa­

an dinyatakan dengan titer antibodi. Tingginya titer 

· merupakan pertimbangan untuk penafsiran klinis. Titer 14 

yang diperoleh dengan cara Sabin - Feldman dye test sudah 

dapat dianggap bahwa serum penderita positif mengandung 

antibodi Toxoplasma gondii. Untuk test antibodi imuno­

flouresen batas titer yang dianggap positif adalah 

sebesar 10% atau lebih dan untuk test hemaglutinasi tidak 

langsung sebesar 16 atau lebih. 

bodi Ig M 

imunoflo"uresen 

yans diperiksa 

dianggap positif 

Hasil pemeriksaan anti­

dengan test antibodi 

bila mempunyai titer 

sebesar 10 atau lebih pada orang dewasa dan dua atau 

lebih pada bayi (Sasmita dkk., 1988). 

Pengendalian Penyakit 

Hofstad (1986) menyatakan perlunya memperhatikari 

faktor lingkungan, . induk semang 

kebersihan diri sendiri dalam 

toxoplasmosis. 

antara, serangga, 

mencegah kejadian 

Soulsby (1986) menyatakan perlunya menghindari 

kontak dengan kucing yang diduga sebagai penderita 

toxoplasmosis. · Kucin g perlu diberi makan secukupnya 

sehingga tidak makan tikus atau kecoa. Yang terpenting 

lagi kucing jangan diberi makan daging mentah. Hal ini 

dimaksudkan untuk menc egah terjadinya pengeluaran ookista 
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oleh kucing. Frenkel and ·Ruiz (1981) menyatakan bahwa 

kucing yang diberi makanan kaleng, makanan yang dibekukan 

atau dikeringkan akan memperkecil kemungkinan terinfeksi . 

~evine (1985) menyatakan bagi wanita hamil khususnya 

yang negatif s~cara serologis, hendaknya tidak memegang 

kucing. Hal ini dimaksudkan untuk mencegah terjadinya 

infeksi yang dapat membahayakan bayinya. 

Pengobatan 

Secara nyata belum dik~tahui pengobatan yang me­

yakinkan terhadap penyak~t ini, tetapi ada beberapa cara 

untuk menekannya. 

Soulsby (1986) mendapatkan hasil yang cukup baik 

dari kombinasi pyrimetamine dan sulfadiazine melalui 

penghambatan jumlah ookista setelah diinfeksi secara 

intramuskuler 2 rug pyrimetamine dan 100 mg sulfadiazine. 

Pengobatan yang cukup baik juga dapat dilakukan dengan 

menggunakan pyrimetamine diko~binasi dengan sulfonamide 

(Levine, 1985) . 

Kirk dan Bitsner (1985) menyatakan kerugian akibat 

penggunaan pyrimetamine yaitu efek teratogebik terutama 

terhadap sumsum tulang. Sehingga pada ibu hamil sebaik­

nya pengobatan dengan preparat pyrimetamine tidak 

dijalankan, sekalipun dapat dikurangi ~engan pemberian 

asam folinik . Efek lainnya ialah dapat menyebabkan 

trombocytopenia, agranulocytosis dan anemia. Grosman dan 
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Remington (1979) berusaha untuk mengurangi efek tersebut 

melalu i kombinasi trimetrop in dan sulfametazole. 

Kombinasi ini meskipun mempunyai daya penyembuhan yang 

kecil tetapi pengaruh terhadap sumsum tulang lebih ringan 

dibandingkan 

sulfadiazine. 

komb inas i an tara pyrimetamine dengan 
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BAB III 

KATER! DAN METODA PENELITIAN 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian insidensi kista Toxoplasma gondii · dalam 

otak kucing di pasar Kotamadya Surabaya dilaksanakan di 

Laboratorium Entomologi dan Protozoologi Fakultas Kedok-

teran Hewan Universitas Airlangga Surabaya. Penelitian 

b~rlangsung dari tanggal 10 Juni sampai dengan 15 Juli 

1990. 

Kateri Penelitian 

1. Hewan percobaan 

Penelitian ini menggunakan 96 ekor mencit jantan 
,' 

dan betina yang beratnya ±. 20 gr, yang diperoleh dari 

Laboratorium Entomoiogi dan Protozoologi Fakultas 

Kedokteran Hewan Universitas Airlangga Surabaya. 

2. Kand~g percobaan : 

Kandang percobaan terbuat dati bak plastik 

dengan ukuran 40 x 40 em. Sedang tutup kandang ter-

buat dari anyaman kawat. Dalam penelitian ini diper-

lukan sebanyak 24 kandang yang masing-masing diisi 

4 ekor mencit, dan tia~ kandang dilengkapi dengan 

tempat makan dan tempat minum. 

24 
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3. Bahan penelitian : 

Bahan yang diperlukan dalam penelitian ini ialah 

24 sampel otak kucing, larutan pepsin, larutan NaCl 

physiologis, larutan HCl pekat, aquadest. Sampel 

otak kucing diambil dari delapan ekor anak kucing 

yang berumur ~ 6 - 12 minggu dengan ukuran panjang ± 

24 - 34 em. Delapan ekor kucing muda yang berumur ± 

4 - 6. bulan dengan ukuran panjang ± 35 - 44 em, dan 

delapan ekor fueing dewasa yang berumur lebih dari 

enam bu lan dengan ukuran panjang lebih dari 45 em 

(Wallace, 1972). 

Resep larutan peps1.n 

1. Pepsin 12,5 gr 

2. NaCl 8,2 gr 
semua dicampur 

3. HCl pekat 10,4 ml menj ad i satu 

4. Aquadest ad. 15 00 ml 

4. Alat-alat penelitian 

Pada peneliti an ini peralatan yang digunakan 

antara lain : mikroskop, pinset, beker glass, spuit 

tuberkulin, skalpel, gergaji tulang, kapas, pipet, 

jarum pentul, obyek glass, gelas penutup, blender, 

tabung reaksi, alat pemusing, inkubator, kasa steril. 
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Metoda Penelitian 

Pengambilan otak kucing dilakukan selama 

Dalam satu hari dilakukan pengambilan tiga sampel 
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8 hari. 

(satu 

sampel umur anak, satu sampel umur muda, dan satu sampel 

umur dewasa) secara acak. Kucing dinarkosis dengan 

ether, kemudian setelah pingsan diam6il kepalanya. Kulit 

kepala dibuka dan tulang tengkoraknya digergaji kemudian 

otaknya diambil. Sampel otak yang baru diambil, kemudian 

diproses menurut Jacobs dan Lunde (1957). Jaringan 

dihancurkan deAgan blender dan dicampur zat pencern a 

pepsin yang banyaknya t 10 x berat jaringan, sedikit demi 

sed i ·ki t. Bahan tersebut kemud ian d isar i ng dengan kasa 

steril lalu dimasukkan inkubator 37°C se lama satu jam, 

campuran terse but lalu disaring melalui enam lapisan kain 

kasa. Hasil penyaringan dimasukkan ke dalam tabung 

sentrifus dan diputar dengan kecepatan 2000 rpm selama 

sepuluh menit. Endapan yang ad~ dicuci dengan aquadest 

dua kali, dan hasil pencucian endapan disuspensikan 

sebanyak 6 cc. 1 cc da r i suspensi diinokulasikan secara 

intra peritonium pada satu ekor mencit. Tiap contoh 

sampel disuntikkan pada empat ekor mencit. Mencit-mencit 

tersebut kemudian dibunuh 30 hari pasca infeksi untuk 

diambil otaknya. Otak mencit yang diambil sedikit demi 

sedikit sebanyak empat kali sebesar kepala korek api y~ng 

diletakkan pada gelas obyek lalu ditutu~ dengan gelas 
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penutup sambil ditekan sehingga jaringan otak menjadi 

tembus pa~dang, lalu diperiksa di bawah mikroskop. Hasil 

pemeriksaan ini dinyatakan positif jika ditemukan kis ta 

Toxoplasma gondii pada otak mencit , dan peweriksaan 

dinyatakan negatif jika tidak ditemukan kista Toxoplasma 

gondii. 

Data-data yang diperoleh kemudian diuji lebih lanjut 

dengan menggu nakan metoda Chi-kuadrat (Sudjana, 1986). 
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BAB IV 

HASIL PHNELITIAN 

!solasi kista Toxoplasma goodii dalam otak kuciog di 

pasar Kotamadya Surabaya diambil dari sejumlah 24 ekor 

kuciog yang terdiri dari delapao ekor kuciog d e wasa, 

delapao ekor kucing muda dan delapao ekor anak kucing. 

Hasil isolasi kista Toxoplasma goodii ini dapat dilihat 

pada Tabel 1. 

Tabel 1. Insidensi Kista Toxoplasma gondii Dalaa Otak 
Anak Kucing, Kuc ing Kuda, dan Kucing Dewasa di 
Pasar Kotamadya Surabaya 

Hasil 
Posit if Negatif Total 

Kucing 

Anak 1 (12, 5%) 7 (87,5%) 8 

Mud a 3 (37 ,5%) 5 (62,5%) 8 

Dewasa 7 (87,5 %) 1 (12,5% ) 8 
- - --

Total 11 (45, 8 %) 13 (54,2%) 24 
- -· 

Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa kista To~QPlasma 
~ . : -~ "" 

gondii dapat diisolasi pada 11 (45,8%) ekor kucing dari 

sejumlah 24 ekor kucing ya~g ditangkap di pasar Kotamadya 

Surabaya. Dari tabel yang sama didapatkan juga hasil 
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sebanyak 7 (8 7,5%) ekor kucing dewasa terdapat kista 

Toxoplasma gondii dalam jaringan otaknya . . Sedangkan 

banyaknya anak kucing dan kucing muda yang positif 

masing-masing sabesar 1 (12,5%) dan 3 (37,5%) eko~. 

Analisis d a ta d e ng a n menggunakan uji Chi-kuadrat 

didapatkan hasil bahwa ada perbedaan yang nyata (p< 0,05 ) 

antara banyaknya insidensi toxoplasmosis antara anak 

kucing dengan kucing dewasa, serta kucing muda dengan 

dewasa di pasar Kotamadya Surabaya, pengujian yang 

selanjutnya membuktikan tidak ad a perbedaan yang 

(p > 0,05) antara insidensi toxoplasmosis 

kucing dengan kucing muda. 

pad a 

sam a 

nyata 

anak 
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BAB V 

PEKBAHASAN 

Hasil peneli ti a n · insidensi kista Toxoplasma goodi i 

dalam otak kucing di pasar Kotamadya Sur~baya, d ari 

sejumlah 24 ekor kucing yang diinokulasikan pada 96 ekor 

mencit, ternyata didapatkan 11 (45,8%) ekor kucing yang 

positif. 

positif 

3 (37,5%) 

dewasa . 

Berdasarkan umur dari kucing-kucing 

tersebut t e rdapat 1 (12,5%) ekor anak 

ekor kucing muda dan 7 (87,5%) ekor 

yang 

kucing, 

kucing 

Isolasi Toxoplasma goodii dari otak 11 (45,8%) ekor 

kucing menunjukkan tingginya insidensi toxoplasmosis pada 

kucing di pasar Kotamadya Surabaya. Keadaan ini sesuai 

dengan penelitian Sasmita dan Endang (1991) yang menyata­

kan 11 (36 , 6%) ekor kucing di pasar dari 30 ekor kucing 

positif menganduog kista Toxoplasma goodii pada jariogan 

otaknya. Hal ini merupakan suatu bukti bahwa· kucing­

kucing tersebut telah terinfeksi kista Toxpplasma gondii 

secara kronis. Kucing-kucing yang sudah terinfeksi sudah 

pasti tuiut berperan pula dalam penyebaran penyakit ini 

melalui ookista yang dikeluarkan bersama tinjanya. 

Penyebaran ookista toxoplasma sukar dikendalikan karena 
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kucing-kucing tersebut adalah kucing liar. 

demikian daerah-daerah asal kucing merupakan 

tercemar. 
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Dengan 

daerah 

Dengan adanya hasil pen e liti an ini mempertegas pen-

dapat bahwa kucing merupakan salah satu sumber penul aran 

toxoplasmosis , unt uk itu perlu pengawasan . terhadap ke­

beradaan ku cing-kucing tersebut. Henurut Faye r (1881), 

kucing yang pertama kali terinfeksi mengeluarkan ookista 

lebih banyak dari pada yang mengal ami infeksi ulang. 

Jumlah ookista yang dihasilkan oleh kucing telah diteliti 

secara rinci o leh Dubey dan Ho9ver ( 1877) d i dalam p~ r ­

cobaan transmisi Toxoplasma goodi i dari induk ke anak 

kucing. Hereka berkesimpul ao bahwa infeksi Toxoplasma 

goodii melalui plaseota pada ku ciog bukanlah merupakan 

faktor epid emiologi yang penting dalam penyebaran 

peoyakit ini pada populasi kucing. 

jumlah ookista yang dihasilkan sebagai akibat infek­

si kista pada kuciog mulai dari 20.00-0 sampai 8. 775."000 

bahkan 31.200.000 ookista. Hal ini menunjukkan betapa 

besar potensi .penyebaran Toxoplasma goodii oleh kucing­

kucing yang ada di alam. Faktor lain yang menunjang 

besarnya toxoplasma adalah daya tahan ookista di alam 

(Dubey and Hoover, 1977). 

Ketahanan ookista terhadap lingkungan di alam telah 

diteliti oleh Yilmaz dan Hopkins (1972). Hasil pengama­

tannya membuktikan bahwa ookista toxoplasma mampu 
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bertahan hidup sampai dengan 183 hari pada tempat-tempat 

yang terkena sinar matahari langsung. Sedangkan waktu 

yang terlama adalah 51 minggu bila tinja ditempatkan pacta 

daerah yang terlindung dari · sinar matahari langsung. 

Kenyataan ini membuktikan bahwa ketahanan ookista ter­

hadap lingkungan di -sekitarnya sangat berperan dalam 

penyebarari dan penularan toxoplasmosis. Selain itu 

ookista yang dikeluarkan bersama dengan tinja kucing 

sangat resisten terhadap desinfektan. Pada kelembaban 

dan keadaan suhu yang optimal dapat bertahan di dalam 

tanah selama lebi~ dari satu ·tahun (Wallace, 1973). 

Berdasarkan analisis dengan menggunakan metoda uji 

Chi-kuadrat, terdapat perbedaan · yang nyata (p < 0,05) 

pada insidensi kista Toxoplasma gondii antara anak ~ucing 

dengan kucing dewasa dan anlara kucing muda dengan 

dewasa. Adanya perbedaan ini d isebabkan antara lain oleh 

sifat dan kebiasaan be rburu yang berbeda. Kesempatan 

untuk berburu dan memperoleh hasil buruan (terutama dari 

bangsa rodentia) yang lebih besar ada pada kucing dewasa. 

Tikus rumah atau ~ nJusculus adalah salah satu vektor 

pembawa parasit ini, dan sangat disukai oleh kucing­

kucing liar (Zanaria dan Srisasi, 1986). Insidensi 

toxoplasmosis pada · anak kucing adalah sebesar 12,5%, 

kucing muda 37,5%, dan kucing dewasa 87,5%. Keadaan ini 

sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan di Kansas 

City terhadap kucing-kucing peliharaan. Prevalensi 
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antibodi Toxoplasma gondii sebesar 8,6% ditemukan pada 

kucing yang berumur 4,5 - 10 minggu. Sedangkan pada 

kucing yang berumur 4 hingga 6 bulan sebesar 16,2% dan 

37,5% pada kucing yang berumur lebih dati enam bulan 

(Dubey, 1973). Selain itu sifat dari parasit ini adalah 

mampu menetap dalam tubuh induk semangnya selama induk 

semangnya itu hidup (Soulsby, 1986). 

Tingkat irisidensi kista Toxoplasma gondii pada 

kucing dewasa paling tinggi secara bermakna. Hal ini 

disebabkan kucing dewasa sudah terinfeksi sejak umur muda 

atau bahkan sejak masi h anak-anak. Infeksi yang terjadi 

sedikit demi sedikit ini mengakibatkart tubuh membentuk 

antibodi, yang ditandai dengan t erbentuknya kista di 

dalam jaringan tubuh. Seperti yang dikatakan oleh Work 

(1976) yang dikutip Garcia dkk (1979), pada kucing yang 

menderita toxoplasmosis kronis, yang sering kali menimpa 

kucing tua, akan lebih mudah didapatkan kista jaringan 

dari pada kucing yang menderita toxoplasmosis akut. 

Kemungkinan untuk mendapatkan kista jaringan pada hewan 

sebanding dengan titer antibodi Toxoplasma gondii pada 

hewan tersebut. Antibodi baru terbentuk pada akhir masa 

ekstra seluler yang ditandai dengan banyaknya kista yang 

terbentuk pada jaringan otot maupun syaraf (Krahenbuhl 

dan Remington, 1982). 

Frekuensi kucing dewasa yang hidup di pasar me­

ngandung kista Toxoplasma gondii lebih besar bila 
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dibandingkan dengan kucing muda ataupun anak kucing. Hal 

ini sangat terkait dengan kondisi tempat kucing tersebut 

tinggal. Pada umumnya pasar adalab sumber baban makanan 

mentab yang belum dimasak. sebingga penyebaran toxoplas­

mosis lebib besar. Banyaknya sisa makanan di pasar 

mengakibatkan jumlab populasi tikus lebib banyak 

dibandingkan dengan tempat lainnya. 

Dari uraian di atas. kucing dewasa lebib besar 

kemungkinannya terkena toxoplasmosis dan menyebarkan 

ookista ke lingkungannya. Kenyataan ini menyokong dugaan 

babwa kucing dewasa m~ndapat infeksi melalui daging basil 

buruannya yang mengandung parasit ini. 

Dari analisis uji Cbi-kuadrat anta~a anak kucing 

dengan kucing muda didapatkan basil yang tidak berbeda 

nyata (p < 0,05). Pada anak kucing maupun kucing muda 

belum mampu untuk berburu tikus (~musculus) secara 

maksimum. sehingga kesempatan untuk terserang toxoplasmo­

sis lebib kecil. Selain itu pada penelitian in~ yang 

digunakan adalab sampel otak untuk dilibat ada tidaknya 

kista di dalamnya. Namun demikian bisa juga kista yang 

terbentuk tidak banya pada otak. tetapi pada jaringan 

lain selain otak. Kista Toxoplasma gondii dapat ter­

bentuk antara lain pada jaringan otot, paru-paru, 

jantung, diafragma dan sebagainya (Soulsby, 1986). 
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Rifaat dkk. (1976) melaporkan bahwa 
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infeksi 

toxoplasmosis pada kucing yang berumur enam sampai 

delapan minggu dan sembilan hingga 12 minggu relatif 

lebih rendah, kemudian mulai meningk~t dan terlihat nyata . 

pada umur empat hingga lima bulan pada kucing liar di 

Mesir. 

Pentingnya peranan kucing dalam penularan toxoplas­

mosis telah terbukti dengan hasil penelitian Wallace 

(1973). Tikus-tikus liar yang hidup bersama kucing di 

kepulauan · Hawai, mengandung titer antibodi positif 

Toxoplasma g~ndii kurang dari 7%, 9%, dan 18%. Sedang 

tikus liai yang diperiks a di pulau lain tanpa adanya 

kucing, tidak terdapat titer antibodi Toxoplasma gondii 

yang positif. Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan 

kucing merupakan sumber infeksi utama pada penyakit 

toxoplamosis. 

IR - PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Insidensi Kista Toxoplasma ... OCKT DWI SUPROBOWATI 



Kesimpulan 

Dari hasil 

Toxoplasma goodii 

BAB VI 

KESIHPULAN DAN SARAN 

penelitian besarnya 

pada kucing di pasar 

insidensi 

Kotamadya 

baya, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

kista 

Sura-

1. Insidensi kista Toxoplasma gondii telah terbukti 

keberadaannya pada kucing di pasar Kotamadya Surabaya 

dengan tioggi insiden 45,8% atau 11 dari 24 ekor 

kucing yang diperiksa. 

2. In~idensi kista Toxoplasma gondii pada anak kucing 

dan kucing muda lebih rendah dari pada insidensi pada 

kucing dewasa secara nyata (p < 0,05). Insidensi 

kista Toxoplasma gondii tertioggi pada kucing dewasa 

yaitu 87,5% atau tujuh dari delapan ekor kucing yang 

diperiksa. Sedangkan antara anak kucing d~n kucing 

muda tidak didapatkan perbedaan yang nyata (p > 0,05). 

Besarn yu l ns idtHI~ i 'l'uxot.J 1u>illll1. ~unu i...i.. ~udtt Ulll:lk ku u J.ni;l 

dan kucing muda masing-masing sebesar 12,5% atau satu 

dari delapan ekor yang diperiksa dan · 37,5% yaitu tiga 

dari delapan ekor kucing. 
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Saran 

Dengan adanya 

Kotamadya Surabaya, 

37 

toxDplasmosis pada kucing di pasar 

maka saran yang dapat dikemukakan 

berdasarkan hasil penelitian di atas adalah : 

1. Kontrol terhadap populasi kucing terutama kucing liar 

di pasar-pasar Kotamadya Surabaya harus segera di­

laksanakan dengan baik untuk mencegah terjadinya 

pencemaran lingkungan oleh ookista Toxoplasma gondii. 

2. Kucing peliharaan harus diberi makan yang cukup agar 

tidak mencari mangsa yang mungkin mengandung parasit 

Toxoplasma gondii. 

3. Perlu menyediakan tempat membuang tinja bagi kucing 

peliharaan dan menggantinya tiap hari, serta mem­

buangnya di tempat yang aman. 

4. Perlu diperhatikan ke6ersihan lingkungan dan diri 

sendiri agar tidak tertula~ Toxoplasma gondii. 

5. Daging maupun sayuran yang berasal dari pasar harus 

dibersihkan dan d imasak · dengan sempur·na. 
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BAB VII 

RINGKASAN 

OCKY DWI SUPROBOWATI. Insidensi Kista Toxoplasma 

gondii dalam Otak Kucing di Pasar Kotamadya Surabaya (di 

bawah bimbingan Bapak Rochiman Sasmita sebagai pembimbing 

pertama d~n Ibu Endang Suprihati sebagai pembimbing 

kedua). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

tingginya insidenGi kista Toxoplasma gondii 

mengetahui 

dalam otak 

anak kucing~ kucing muda dan kucing dewasa di pasar Kota­

madya Surabaya. 

Pemer iksaan kistu T .. mtQPJ asma good i i dar i otak kuc ing 

di pasar Kotamadya Surabaya dilakukan mulai tanggal 10 

· Juni hingga 15 Juli 1990 Ji Laboratorium Entomologi dan 

Protozoologi ~akultas Kedokteran Hewan Universitas Air­

langga. 

Kucing sebagai induk semang definitif banyak 

didapatkan hidup secara liar di pasar Kotamadya Surabaya. 

Kucing adalah penghasil dan sekaligus sebagai penyebar 

toxoplasmosis pada hewan lain dan manusia melalui 

ookista. Ookista yang dihasilkannya dikeluarkan bersama 

tinja dan tahan terhadap kondisi lingkungannya. Kucing 

yang· terinfeksi secara kronis toxoplasmosis mengandung 

kista jaringan di dalam organ tubuhnya~ termasuk otaknya. 
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Permasalahan yang timbul adala·h : 

1. Seberapa tinggi kasus insidens"i kista toxoplasma P.ada 

otak kueing di pasar Kotamadya Surabaya. 

2. Apakah ada perbedaan antara insidensi kista toxoplas­

ma pacta . otak anak kueing, kueing muda dan kueing 

dewasa dari kueing-kueing asal pasar Kotamadya Sura ­

baya. 

Sejumlah 24 ekor kueing asal pasar Kotamadya Sura­

baya dengan perineian delapan ekor anak kueing berumur 

~ 6 - 12 minggu (panjang ~ 24 - 34 em), delapan . ekor 

kueing muda berumur ~ empat hingga enam bulan (panjang ± 

35 - 44 em), dan kueing dewasa yang berum~r lebih dari 

enam bulan ( panjang lebih dari 45 em). Sampel otak 

dihaneurkan dengan blender dan dieampur zat peneerna 

pepsin sedikit d~mi sedikit yang banyaknya ± 10 x berat 

jaringan. Larutan yang didapatkan disaring dengan 

steril dan diinkubasi selama satu jam pada suhu 

kasa 

37°C. 

Tiap larutan otak dieuei dengan aquadest dan disuntikkan 

pada empat e kor meneit. Meneit-~eneit tersebut dibunuh 

JO . hari pase a infeksi dan otaknya diperiksa terhadap 

adanya kista jaringan. 

Dari isolasi ini didapatkan hasil bahwa 11 (45,8%) 

dari 24 ekor kueing positif toxoplasmosis dengan perinei ­

an satu (12,5%) ekor anak kueing dari delapan, tiga 

(37,5%) ekor kueing muda dari delapan, dan tujuh (87,5%) 
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kucing dewasa delapan ekor yang positif. Dengan analisis 

lebih lanjut dengan uji Chi-kuadrat didapatkan hasil 

bahwa ada perbedaan yang nyata (p < 0,05) anak kucing dan 

kucing muda dengan kucing dewasa. Sedangkan antara anak 

kucing dengan kucing muda tidak didapatkan perbedaan yang 

nyata (p > 0,05). 
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Lampiran 1. Data Insidensi Kista Toxoplasma gondii Dalam 
Otak Anak Kucing di Pasar Kotamadya Surabaya . . 

U langan 
Kucing Mencit 

1 2 3 4 

1 - - - -
I 2 - - - -

3 - - - -
4 - - - -

1 - - - -
II 2 - . - - -

3 - - - -
4 - - - -

1 + - - -
III 2 - - - -

3 - - - -
4 + - - -

1 - - - -
IV 2 - - - -

3 - - - -
4 - - - -

' 

1 - - - -
v 2 - - - -

3 - - - -
4 - - - -

1 - - - -
VI 2 - - - -

3 - - - -
4 - - - -

1 - - - -
VII 2 - - - -

·. 
3 - - --
4 - - - -

1 - - - -
VIII 2 - - - -

3 - - - -
4 - - - -

- ----- -- ~ 
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Lampiran 2. Data Insidensi Kista Toxoplasma gondii Dalam 
Otak Kucing Kuda di Pasar Kotamadya Surabaya 

Ulangan 
Kucing Mencit 

1 2 3 4 

1 - - - -
I 2 - - - -

3 - - - -
4 - - - -

1 - - - -
II 2 + - - -

3 . - - - -
4 - - - -

1 + - - -
III 2 - - - -

3 - - - -
4 + - - -

1 - - - -
IV 2 - - - -

3 - - - -
4 - - - -

1 - - - -
v 2 - - - -

3 - - - -
4 - - - -

1 - + - -
VI 2 - - - -

3 - - - -
4 - + - -

1 - - - -
VII 2 - - - -

3 - - - -
4 - - - -

1 - - - -
VIII 2 - - - -

3 - - - -
4 - - - -
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Lampiran 3. Data Insidensi Kista Toxoplasma gondii Dalam 
Otak Kucing _Dewasa di Pasar Kotamadya Sura­
baya 

Ulangan 
Kucing Mencit 

· 1 2 3 4 

1 - - + -
I 2 - - + -

3 - - + -
4 - - + -

1 - - - + 
II 2 - - - + 

3 - - - -
4 - - - -

1 + - - -
III 2 - - - -

3 - - - -
4 + - - -

1 - - - -
IV 2 - - - -

3 - - - -
4 - - - -

1 - - + -
v 2 - - + -

3 - - + -
4 - - + -

1 + - - -
VI 2 + - - -

3 + - - -
4 - - - -.. 

1 + + + + 
VII 2 + + + + 

3 + + · + + 
4 + + + + 

1 + + - + 
VIII 2 + - + -

3 - + - + 
4 - - - + 
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Lampiran 4. Insidensi Kista l'oxoplasma gondji Dalam Otak 
Ana~Kucing, Kucing Kuda, dan Kucing Dewasa 
di Pasar Kotanadya Surabaya 

Hasil 
Posit if Negatif Total 

Kucin g 

Anak 1 (12,5%) 7 (87,5%) 8 

Mud a 3 (37,5%) 5 (62,5%) 8 

Dew as a 7 (87,5%) 1 (12,5%) 8 

Total 11 (45,8%) 13 (54,2%) 24 

Rumus 

x2 - 2: 2: (0 . . - E· -)2/E · · - lJ lJ lJ 
i= 1 i=l 

E·. - (n io X n0 j )/n lJ -

Perhitung an 

E11 = ( 11 X 8)/24 = 3,7 

E11 = ( 11 X 8)/24 = 3,7 

E11 = ( 11 X 8)/24 - 3,7 -

E12 = ( 13 X 8)/24 - 4,3 -

E12 - ( 13 X 8)/24 - 4,3 - -

E12 = ( 13 X 8)/24 = 4,3 
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x2 = 
(1 - 3,7)2 + (3 - 3,7)2 + (7 ~ 3,7)2 + (7 - 4,3) 2 

3,7 3,7 3,7 4,3 

+ (5 - 4,3)2 + (1 - 4,3)2 

4,3 4,3 

= 9,38 

x2 co,95)(2) = 5,99 

Uji x2 hit. > x2 tab. (0,95)(2) membuktikan bahwa 

ada perbedaan yang nyata (p < 0,05) terhadap insiden s i 

kista Toxoplasma goodii dalam otak masing-masiog umur 

kucing. 
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Lampiran 5. Insidensi Kista Tox oplasma gondii Dalam Otak 
Anak Kucing dan Kucing Kuda di Pasar Kota­
madya Surabaya 

Hasi 1 
Posit if Negatif Total 

Kuci ng 

Anak 1 7 8 

Mud a 3 5 8 ' 

---
Tot a 1 4 12 16 

I 

x2 = 
( 1 ad l ··I ~ ) 

,., 
n - ,_1 1_ . - n 

(a + b) (a + c) (b + d ) (c + d ) 

16 ( 15 1 7 "31 :j{ Hi ) 
·-:J 

X - -~{ - · 2 

·-· -· 
( 1 + 7) (3 + 5) (1 + 3) (7 + .5) 

= 0,33 

x2 co.95)(1) = 3,84 

Uji x2 hit. ~ x2 tab. (0.95)(1) membuktikan bahwa 

tidak ada perbedaan yang nyata (p > 0,05) terhadap 

insidensi kista Toxoplasma gondii dalam . otak ku c ing muda 

dan anak kucing. 
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Lampiran 6. Insidensi. Kista Toxoplasma gondii Dalam Otak 
Kucing Muda dan Kucing Dewasa di Pasar Kota­
madya Surabaya 

Hasil 
Posit if Negatif Total 

Kucing 

Mud a 3 5 8 

Dewasa 7 1 8 

Total 10 6 16 

x2 = 
n ( 1 ad - -be 1 - ~ n ) 2 

(a + b) _(a + c) (b + d) (c + d ) 

16 ( j3 X 1 - 7 X 5j - ~ 16 ) 2 

(3 + 7) ( 3 + 5) ( 1 + 7) (1 + 5) 

2,40 

x2 co.95)C1) = 3,84 • 

Uji x2 hit . < x2 tab. (0. 95) ( 1) membuktikan bahwa 

tidak ada perbedaan yang nyata (p > 0,05) terhadap 

insidensi kista Toxoplasma gondii dalam otak kucing mud a 

d a n kucing d ewasa. 
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Lampiran 7. Insidensi Kis t a Toxoplasma gondii Dalam Otak 
Anak Kucing dan Kucing Dewasa di Pasar Kota ­
madya Surabaya 

Hasil 
Positif Negatif Total 

Kucing 

Anak 1 7 8 

Dewasa 7 1 8 

Total 8 8 16 

x2 = 
n ( jad - bcj - ~ n ) 2 

(a + b) ca. + c > (b + d ) (c + d) 

16 ( jl X 1 - 7 X 7j - ~ 16 . ) 2 

4 X (1 + 7) 

= 50 

x2 (0.95)(1) = 3,84 

Uji x2 hit. < x2 tab. (0.95)(1) membuktikan bahwa 

ada perbedaan yang nyata (p < 0,05) terhadap insidensi 

kista Toxoplasma gondii dalam otak kucing dewasa dan anak 

kucing. 
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